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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perrngaturrran perrmbinaan pada narapidana dalam sisterrm perrmasyarakatan di 

Indonerrsia diaturrr dalam berrrbagai perrraturrran perrrurrndang-urrndangan, murrlai 

dari Rerrglerrmerrnt perrnjara yang berrlurrm ada tata cara perrlaksanaan terrrhadap 

narapidana yang masih merrngerrderrpankan urrnsurrr perrmbalasan, Urrndang-

urrndang Nomor 12 Tahurrn 1995, surrdah ada perrmbinaan kerrpribadian dan 

kerrmandirian, dan jurrga merrngaturrr merrnyiapkan warga binaan 

perrmasyarakatan agar dapat berrrinterrgrasi serrcara serrhat derrngan masyarakat 

namurn cara-cara dan ourrtpurrt yang masih berlurm sermpurrna dari berrbagai 

asperk yang diinginkan. U rrndang-urrndang terrrserrburrt, disermpurrnakan kermbali  

dalam berrnturrk U rrndang-urrndang Nomor 22 tahu rrn 2022 terrntang 

perrmasyarakatan yang mermiliki dasar hurrkurrm yang jerrlas urrnturrk perrlaksanaan 

hak dan kerrwajiban narapidana terrrmasurrk Perrngurratan posisi Perrmasyarakatan 

dalam sisterrm perrradilan pidana terrrpadurr, perrrlurrasan perrningkatan kurralitas 

narapidana dan anak binaan, jurrga merrmberrrikan jaminan terrrhadap hak serrta 

kerwajiban tahanan dan anak, Perrmbaharurran asas, furngsi perngawasan 

permasyarakatan, adanya durrkurrngan interrlijerrn, koderr errtik, koderr perrrilakur serrrta 

jaminan perrrlindurrngan  rhak perrturrgas permasyarakatan, pernyerdiaan sarana 

prasarana terknologi informasi, serrta perran masyarakat. Kermurdian 

merrjamin Hak Asasi Manursia dalam perlaksanaan permbinaan narapidana.  



357 

 

  

2. Perrmbinaan narapidana di Indonerrsia serrsurrai derrngan norma yang 

merrngaturrrnya berrlu rrm serrperrnurrhnya merrmerrnurrhi nilai kerradilan, hal itu rr 

diburrktikan dari norma yang tidak berrrpihak terrrkhurrsurrs kerpada narapidana 

high risk / rerrsiko tinggi. Perrmbinaan terrrhadap Narapidana high risk yang 

ditermpatkan di Lapas Surrperrr Maximurrm Serrcurrrity berrlurrm merrmerrnurrhi prinsip 

kerradilan, dimana serrsurrai derrngan Pasal 27 ayat (2)  Perrrmerrnkurrmham Nomor 

35 Tahurrn 2018 yang merrnyatakan: Narapidana dalam katerrgori 

merrmbahayakan kerramanan nerrgara dan/ataurr kerrserrlamatan masyarakat yang 

diterrmpatkan di Lapas Surrperrr Maximurrm Serrcurrrity tidak diberrrikan hak rerrmisi, 

asimilasi, currti merrngurrnjurrngi kerrlurrarga, perrmberrbasan berrrsyarat, currti 

merrnjerrlang berrbas dan currti berrrsyarat. Berrrdasarkan terrori kerradilan merrnurrrurrt 

Aristoterrlerrs yang merrnyatakan bahwa kerradilan yaiturr serrtiap orang 

merrndapatkan apa yang merrnjadi haknya serrcara proporsional yang 

serrharurrsnya diberrrikan olerrh nerrgara kerrpada warganya. Kerradilan ini akan 

terrrcapai apabila serrlurrrurrh narapidana serrcara proporsional merrndapatkan 

haknya serrsurrai derrngan merrkanismerr dan perrraturrran yang berrrlakurr. 

3. Konserp ideral dalam pernyerlernggaraan permasyarakatan serrharurrsnya berrsifat 

non diskriminatif, terrrdapat errmpat katerrgori dalam perrmbinaan narapidana yaiturr 

di Lapas Surrperrr Maximurrm Serrcurrrity, Lapas Maximurrm Serrcurrrity, Lapas Merrdiurrm 

Serrcurrrity, dan Lapas Minimurrm Serrcurrrity. Prinsip perrrurrbahan rerrsiko merrrurrpakan 

prinsip yang serrlama ini digurrnakan urrnturrk perrnanganan terrrhadap narapidana, 

serrmerrntara turrjurran perrmbinaan terrrhadap narapidana merrlipurrti tiga asperrk yaiturr 

perrmurrlihan kerrsaturran hidurrp, kerrhidurrpan, dan perrnghidurrpan kerrlderrlpan. Terrrkait 
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perrnanganan narapidana derrngan katerrgori high risk, asperrk terrrserrburrt berrlurrm 

dijamin olerrh norma hurrkurrm. Urrnturrk iturr diperrrlurrkan rerr-formurrlasi perrngaturrran 

terrrkait permernurhan hak rermisi bagi narapidana high risk dalam berrnturrk 

perrrurrbahan pada Pasal 27 ayat (2) Perrrmerrnkurrmham Nomor 35 Tahurrn 2018 yang 

dijerrlaskan pada Bab V dan berrnturrk perrmbinanan yang iderral berrrdasarkan terrori 

kerradilan Aristoterrlerrs yaiturr kerradilan distriburrtif, dimana kerradilan distriburrtif 

merrrurrpakan kerradilan yang merrnurrnturrt bahwa serrtiap warga binaan 

merrndapatkan apa yang merrnjadi haknya, yang berrrsifat proporsional. 

Narapidana high risk serharursnya tertap mernjalani program permbinaan, 

yang diburktikan derngan adanya Sisterm Pernilaian Permbinaan Narapidana 

(SPPN) dan Laporan Perrkermbangan Permbinaan (LPP) pada sertiap 

burlannya. Serrta adanya perrurbahan perrilakur bagi narapidana high risk yang 

diburktikan derngan hasil asserssmernt perrurbahan prilakur dari Balai 

Permasyarakatan (Bapas). Derngan terrpernurhinya program permbinaan yang 

terrdiri dari SPPN dan LPP serrta hasil aserssermernt perru rbahan perrilakur dari 

Bapas, maka narapidana high risk berrhak merndapatkan rermisi sersurai 

derngan bersaran yang terlah ditertapkan olerh perraturran perrurndang-urndangan 

dan perraturran mernterri. Jika tidak mermberrikan rermisi, maka harurs ada 

alasan hurkurm yang jerlas agar tidak merlanggar hak narapidana. Derngan 

dermikian rermisi serbagai bagian dari salah satur hasil akhir program 

permbinaan dapat terrpernurhi dan berrkeradilan. 
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B. Saran 

Dalam rangka merrlncapai kondisi yang iderrlal serrlbagaimana turrljurrlan yang 

ingin dicapai dalam sisterrlm perrlmasyarakatan di Indonerrlsia, terrlrkait perrlrlakurrlan, 

perrlmerrlnurrlhan hak, dan perrllaksanaan perrlmbinaan bagi narapidana derrlngan katerrlgori 

risiko tinggi (high risk) yang diterrlmpatkan pada Lapas Surrlperrlr Maximurrlm 

Serrlcurrlrity, perrlnurrllis merrlrurrlmurrlskan saran serrlbagai berrlrikurrlt: 

Perrmernkurmham Nomor 35 Tahurn 2018 Terntang Rervitalisasi 

Pernyerlernggaraan, permasyarakatan permburatan perturnjurk perrllaksanaan dalam 

bernturk perdoman kerrja maurpurn perturnjurk terrlknis serrlbagai turrurnan dari 

Perrmernkurmham Nomor 35 Tahurrln 2018 Terntang Rervitalisasi Pernyerlernggaraan 

Permasyarakatan dan Pernyersuraian nomernklaturr organisasi dan tata kerrja Lapas 

berrdasarkan klasifikasi Lapas, Pernyerdiaan dan pernguratan SDM perturgas 

permasyarakatan di Lapas Surperr Maximurm Sercurrity maurpurn Balai 

Permasyarakatan, serrrta permbangurnan sarana dan prasarana serrlbagai fasilitas 

perndurkurng.  

 


